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Abstrak 
Salah satu kesuksesan dalam proses pembelajaran yaitu faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar peserta didik, seperti variasi model, dan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variasi model, dan media dalam pembelajaran kimia di Kota Lhokseumawe. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 
berada di SMA Negeri Lhokseumawe kelas XI IPA, sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah cluster sampling, sampel yang diambil yaitu siswa di SMA Negeri 1, SMA Negeri 5, SMA Negeri 6 dan SMA 
Negeri 7 di Kota Lhokseumawe. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini digunakan angket. Angket 
tersebut dibuat berdasarkan skala likert dengan 4 jawaban yang sudah tersedia. Sedangkan teknik analisa data 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian variasi model dan media dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 
kategori “sangat baik” adalah  42%, kategori “baik”, 53%, kategori “kurang baik 5%”, dan pada kategori “tidak 
baik” 0%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kimia, Media, Variasi Model 

 
Abstract 

One of the successes in the learning process is external factors. External factors are factors that come from 
outside students, such as variations in models, and learning media. The purpose of this study was to determine 
whether or not there is an effect of model variation and media in learning chemistry in Lhokseumawe City. This 
study uses a qualitative approach. The population in this study were all students in SMA Negeri Lhokseumawe 
class XI IPA, while the sampling technique in this study was cluster sampling, the samples taken were students in 
SMA Negeri 1, SMA Negeri 5, SMA Negeri 6 and SMA 7 in Lhokseumawe City. The instrument of data collection 
in this study was a questionnaire. The questionnaire is based on a Likert scale with 4 available answers. While 
the data analysis techniques were analyzed descriptively. The results of the study of variations in models and 
media in learning show that the "very good" category is 42%, the "good" category, 53%, the "poor 5%" category, 
and the "not good" category 0%. 
Keywords: Learning Outcomes, Chemistry, Media, Model Variations. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen penting bagi setiap orang. Tentunya hasil yang diharapkan dalam 
proses pendidikan yaitu hasil yang baik (Kristin, 2016:90). Pendidikan merupakan sebuah media untuk 
keberlangsungan kehidupan manusia. Ini disebabkan karena pendidikan merupakan bagian penting untuk 
menciptakan kecerdasan kehidupan masyarakat (Supriadi, 2016:92). Nurrita (2018:172) berpendapat pendidikan 
salah satu upaya mempersiapkan pemuda untuk menyambut dan menghadapi perkembangan di era global. 
Dalam undang-undnag juga disebutkan bahwa pendidikan adalah kemampuan sadar untuk menciptakan 
lingkungan belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik semangat mengembangkan keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia yang diperlukan peserta didik bagi dirinya, 
masyarakat, negara, dan potensi keterampilan yang mempengaruhi dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 
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(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, 2003). Menurut Rizawati (2017:113) pendidikan merupakan 
bentuk interaksi manusia, sekaligus tindakan sosial yang dimungkinkan berlaku melalui suatu hubungan 
kemanusian melalui peranan-peranan individu di dalamnya yang diterapkan melalui proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penyampaian informasi oleh guru lepada siswa untuk 
tercapainya sebuah tujuan, pendapat ini selaras dengan Faradhila (2018:502), Barus dan Sani (2018:17) yang 
mengatakan kegiatan belajar adalah proses dimana guru dan siswa berinteraksi untuk memberikan informasi 
dan bahan, lalu menambahkan oleh ( Hasyim, 2014:262) pelaksanaan dan perencaan proses pembelajaran tidak 
lepas dari peran penting seorang guru dalam mencapai tujuan pemeblajaran. Dalam proses pembelajaran ada 
banyak faktor yang mempengaruhi, menurut (Sunarti 2022:1) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran antara lain guru sebagai pendidik, anak sebagai siswa, lingkungan, metode dan teknik, serta 
media pembelajaran. Proses pembelajaran kadang kala dapat mengurangi fokus siswa berkurang, jika materi 
yang disajikan tidak terlalu menarik (Ichsan dkk, 2018: 132). Ada beberapa cara untuk membuat pembelajaran 
lebih menarik perhatian siswa, menurut Hapsari, dkk (2021,188) guru perlu menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan inovatif, yaitu dengan penggunanan model dan media pembelajaran yang dilakukan seefektif 
mungkin dalam suasana yang menyenangkan dan penuh gairah serta bermakna (Ramadhani dkk, 2018 34. 

Salah satu langkah untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran. Istilah model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman untuk melakukan kegiatan (Winaputra, 2005:3). Menurut Helmiati (2012:19) Model pembelajaran 
adalah suatu bentuk pembelajaran yang dijelaskan oleh guru dari awal sampai akhir dan disajikan secara khas 
oleh guru. Model pembelajaran adalah konsep yang menggambarkan pendekatan terstruktur dan terencana 
untuk mengatur proses belajar siswa sehingga mereka dapat mencapai tujuan belajarnya secara efektif. 
Daryanto & Karim (2017: 64) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran yang 
menggambarkan proses pembelajaran dari awal sampai akhir, yang disajikan secara konkrit oleh guru di dalam 
kelas. Suatu model pembelajaran memiliki strategi pencapaian kompetensi siswa dengan menggunakan 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.  Beberapa pertimbangan dipertimbangkan ketika memilih model 
pembelajaran untuk digunakan guru di kelas, termasuk tujuan pembelajaran, jenis materi pembelajaran, 
ketersediaan fasilitas, status siswa, dan manajemen waktu yang tersedia.  

Langkah berikutnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif dengan 
penggunaan media pembelajaran. Menurut Amarulloh, dkk ( 2021: 80) media pembelajaran dapat diartikan 
sebagai alat yang berupa fisik maupun non fisik yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa 
agar lebih efektif dan efisien. Sementara Topatimasang dkk. (2007:105) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran berfungsi sebagai instrumental. Maksudnya yaitu media hanya sekedar alat, bukan tujuan. 
Menggunakan media yang tepat saat mengangkut material memberikan hasil yang baik, Sementara Ramli 
(2012:2-3) mengemukakan fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu membantu guru 
dalam bidang tugasnya, membantu peserta didik dan memperbaiki proses pembelajaran. Media juga berfungsi 
untuk menjelaskan yang abstrak dan mengungkapkan yang tersembunyi. Ambiguitas dan kompleksitas bahan 
ajar dapat dinegasikan dengan menghadirkan media sebagai perantara (Helpiani, dkk, 2014:2). Penggunaan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa, dan media merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar. Saputro dan Saputra 
(2015:154) mengatakan media pembelajaran ternyata selalu mengikuti perkembangan teknologi yang ada, mulai 
dari teknologi cetak, audio visual, komputer sampai teknologi gabungan antara teknologi cetak dengan 
komputer. Media pembelajaran dapat menjadi media untuk menyebarkan pesan dan informasi pembelajaran. 
Menurut Nahdi (2020:77) mengatakan media pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu 
peserta didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran. Sedangkan faradilla, (2018:509) mengemukakan 
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan antusias siswa dalam 
belajar. Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, maka perkembangan pembelajaran dengan menggunakan 
media dan model juga semakin bertambah, sehingga memberikan banyak pilihan kepada guru untuk memilih 
media dan model yang sesuai dalam proses pembelajaran. Penggunaan model dan media pembelajaran dapat 
sangat membantu dalam proses pembelajaran bila digunakan dengan benar. Media pembelajaran sangat 
penting bagi siswa untuk memperoleh konsep, keterampilan, dan kemampuan baru. Media pembelajaran 
komponen penting untuk menunjang peserta didik. Menurut Hasan dkk. (2021:29) mengatakan pemilihan media 
yang tepat diharapkan dapat memperoleh hasil yang baik. Para ahli mengembangkan model pembelajaran 
berdasarkan prinsip pembelajaran, psikologi, sosiologi, analisis sistem, atau teori pendukung lainnya 
(Khoerunnisa dan Aqwal, 2020: 2). 

Setiap peserta didik dapat memahami materi pembelajaran khususnya pelajaran kimia berbeda-beda. 
Karena ada peserta didik pada pembelajaran kimia lebih menyukai menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan menggunakan media yang menarik. Unaida (2018) menyatakan sebagai seorang guru yang 
professional, hendaknya dapat mengembangkan metode atau media pembelajaran yang dapat memberi 
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motivasi tersendiri bagi para muridnya, agar pembelajaran bisa maksimal dan disukai oleh murid, maka 
pelaksanaan pembelajaran haruslah menyenangkan dan menantang. Berdasarkan masalah di atas bahwa ada 
beberapa faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekolah berupa variasi model dan media. Maka peneliti 
ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis Variasi Model, dan Media dalam Pembelajaran Kimia di Kota 
Lhokseumawe”. 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA kelas XI di Kota Lhokseumawe. Didalam 
mengambil sampel menggunakan teknik cluster sampling, yaitu teknik sampling daerah digunakan untuk 
menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data yang luas (Sugiyono, 2007). Dari teknik 
tersebut ditetapkan bahwa sampel yang diambil peneliti yaitu siswa di SMA Negeri 1 Lhokseumawe yang 
berlokasi di Banda Sakti, SMA Negeri 5 Lhokseumawe yang berlokasi di Muara Dua, SMA Negeri 6 Lhokseumawe 
yang berlokasi di kecamatan Blang Mangat, dan SMA Negeri 7 Lhokseumawe yang berlokasi di muara satu, di 
mana satu sekolah mewakili satu Kecamatan. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2021-Juni 2022. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif . 

Menurut  Sugiyono (2019:194) kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, 
angket, dan observasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan 
wawancara tidak terstruktur, kuesioner (angket), dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu, wawancara yang dilakukan yaitu 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, untuk melakukan 
wawancara peneliti tidak memerlukan pertanyaan wawancara yang telah tersusun secara teratur dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Pertanyaan wawancara yang digunakan hanya pertanyaan secara umum mengenai. 
Angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pernyataan tertulis 
kepada responden untuk di jawabnya. Jenis angket yang disebarkan yaitu angket tertutup. Skala pengukuran 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Dengan skala 1-4. Dokumentasi yang dilakukan merupakan 
pengumpulan bukti berbentuk gambar. Gambar yang diambil yaitu foto saat proses melakukan penelitian di 
lapangan.  

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini digunakan angket. Angket tersebut dibuat berdasarkan 
skala likert dengan 4 jawaban yang sudah tersedia. 

Tabel 1. Indikator Variasi Model Pembelajaran Kimia 

No. Indikator Kriteria 
No. 

Pernyataan 

1 Pola umum perencanaan 
pembelajaran kimia. 

Perencanaan variasi model 
pembelajaran kimia. 

3,4,5 

Perencanaan situasi dan 
kondisi. 

1,2 

2 Kegiatan belajar mengajar 
kimia. 

Pembelajaran kimia yang 
efektif. 

6,7,8 

Pelaksanaan pembelajaran 
kimia. 

9,10 

3 
Mencapai tujuan 
pembelajaran kimia. 

Pemahaman materi kimia. 11,12 

Menjawab soal kimia. 15,13,14 

 
Tabel 2. Indikator Variasi Media Pembelajaran Kimia 

No. Indikator Kriteria 
No. 

Pernyataan 

1 Alat menyampaikan materi 
kimia. 

Media  yang digunakan. 1,3,2 

Kesesuaian media dan 
materi. 

4,5 

2 Kemauan belajar kimia. Antusias dalam mengikuti 
pembelajaran kimia. 

6,7,8 

Meningkatkan perhatian. 9, 10 

3 
Mencapai tujuan pembelajaran 
kimia. 

Memahami materi yang 
disampaikan. 

11,12,13 

Mampu menyelesaikan tugas 14,15 
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No. Indikator Kriteria 
No. 

Pernyataan 

kimia. 

Teknik analisa data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Analisis yang dilakukan tidak untuk menarik kesimpulan secara umum. Teknik analisa yang digunakan adalah 
statistic deskriptif berdasarkan distribusi frekuensi setiap. Data setiap variabel dianalisis menggunakan nilai rata-
rata dan simpangan baku. 

 

Tabel 3. Deskriptif Berdasarkan Kategori 

No. Rentang Skor Kategori 

1 X ≥ Yi+1.Sbx Sangat Baik 

2 Yi+1.Sbx>X ≥Yi Baik 

3 Yi >X ≥ Yi-1.Sbx Kurang Baik 

4 X < Yi-1.Sbx Tidak Baik 

Sumber: (Irwanto, 2016) 
Keterangan: 
X   = skor yang diperoleh 

Yi = rata-rata ideal, rumus: 
1

2
 (skor maksimal + skor minimal ideal) 

Sbx  = simpangan baku skor ideal, rumus : 
1

6
 (skor maksimal - skor minimal ideal) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data yang sudah terkumpul sesuai data yang sebenarnya dilakukan berdasarkan ukuran 
pemusatan data dan ukuran penyebaran data, tanpa menarik kesimpulan secara umum. Data setiap variabel 
menggunakan nilai rata-rata dan simpangan baku terhadap variabel-variabel penelitian, baik variabel bebas 
maupun variabel terikat, yang diperoleh dari 413 anggota sampel.  

Variasi model kimia adalah macam-macam model yang di terapkan guru dalam pembelajaran kimia, agar 
peserta didik tidak jenuh saat belajar. Adapun indikator media pembelajaran kimia yaitu: 1) pola umum 
perencanaan pembelajaran kimia, 2) kegiatan belajar mengajar kimia, 3) mencapai tujuan pembelajaran kimia. 
Data mengenai variasi model didapat melalui angket dari 413 sampel. Terdapat beberapa komentar oleh 
validator mengenai penulisan pada angket untuk memperbaiki penulisan yang sesuai dengan EYD. Berdasarkan 
data yang didapat jumlah skor total yaitu 17990. Maka skor rata-rata yang diperoleh dari variasi model yaitu 
43,56. Berdasarkan responden di SMA Negeri Lhokseumawe termasuk dalam  kategori “baik”. Sedangkan 
menurut indikator dari angket di mana setiap indikator memiliki 6 pernyataan didapatkan hasil bahwa: 

 

 
Gambar : Diagram Skor Variasi Model Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian variasi model kepada siswa didapatkan jumlah siswa yang menjawab sesuai 
kategori sangat baik 42%, baik 53%, kurang baik 5%, dan tidak baik 0%. Dari hasil tersebut bahwa guru sudah 
baik dalam menggunakan variasi model dalam proses pembelajaran, sehingga membuat siswa mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan. Guru biasanya menerapkan variasi model pembelajaran menurut materi 
yang diajarkan. Siswa akan sangat bersemangat apabila pembelajaran tersebut menggunakan model yang 
bervariasi dan sesuai dengan kondisi yang tepat. Siswa juga mengatakan, belajar dengan menggunakan model 
diskusi sangat tidak mereka sukai, siswa lebih menyukai apabila guru menggunakan model yang dapat 
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membangkitkan motivasi mereka dalam menerima materi yang dipaparkan. Sesuai dengan yang dikatakan 
Menurut Helmiati (2012:19) bahwa model pembelajaran dapat menggambarkan prosedur secara terstruktur dan 
terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan kerangka yang melingkupi penerapan 
pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran. Variasi model pembelajaran adalah keterampilan 
konsep secara keseluruhan bagaimana materi tersebut disampaikan kepada peserta didik, agar peserta didik 
paham dan mengingat materi yang disampaikan sehingga diperoleh  hasil belajar yang baik. 

Media pembelajaran kimia adalah pengantar pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan 
materi kimia. Penggunaan media pembelajaran kimia dapat menarik perhatian peserta didik terhadap materi 
yang diajarkan sehingga membangkitkan minat dan motivasi pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Unaida (2020) bahwa dengan keberhasilan guru dalam memilih model pembelajaran, secara 
otomatis akan membuat  para  siswa  tertarik  dalam  mengikuti  proses pembelajaran  yang  sedang  
berlangsung. Adapun indikator media pembelajaran kimia yaitu 1) alat menyampaikan materi kimia, 2) kemauan 
belajar kimia, 3) mencapai tujuan pembelajaran kimia.  

 

 
Gambar : Diagram Skor Variasi Media Pembelajaran 

 
Berdasarkan hasil penelitian variasi media pembelajaran kepada siswa didapatkan jumlah siswa yang 

menjawab sesuai kategori sangat baik adalah 42%, baik 52%, kurang baik 6%, dan tidak baik 0%. Hal ini berarti 
siswa menganggap guru mereka sudah sangat baik dalam memvariasikan media pembelajaran kimia. Hampir 
seluruh siswa juga senang dan menyukai pembelajaran kimia dengan menggunakan media yang melibatkan 
teknologi dan bersifat interaktif dan menarik. Siswa juga dengan mudah menyelesaikan tugas dengan 
menggunakan media dalam proses pembelajaran  di kelas. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Lukman (2020) yakni peningkatan kemampuan kognitif siswa salah satunya dikarenakan peningkatan motivasi  
belajar  melalui  media  pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi ilmiah siswa. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses belajar, alat untuk 
memudahkan mengungkapkan hal yang sulit. Maka sebagai alat, media dapat digunakan untuk mencapai tujuan, 
tetapi tidak semua tujuan, karena setiap media memiliki karakteristik masing-masing sehingga digunakan sesuai 
tujuannya. Selain itu, media pembelajaran juga mengundang berbagai manfaat bagi guru, salah satunya dapat 
membantu guru dalam menyajikan informasi agar menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 
manfaat media pembelajaran bagi peserta didik, peseta didik dapat tertarik dan termotivasi sehingga peserta 
didik dapat memahami pelajaran dengan mudah. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian variasi model kepada siswa dengan jumlah siswa yang menjawab angket variasi model 
pada kategori “sangat baik” adalah  42%, pada kategori “baik”, 53% , pada kategori “kurang baik 5%”, dan pada 
kategori “tidak baik” 0%. Sedangkan hasil penelitian variasi media pembelajaran kepada siswa didapatkan jumlah 
siswa yang menjawab sesuai kategori “sangat baik” adalah 42%, “baik “52%, “kurang baik” 6%, dan tidak baik 
0%. Hal ini berarti di SMA Negeri Kota Lhokseumawe siswa menilai guru kimia sudah baik dalam memvariasikan 
model dan media dalam proses pembelajaran kimia. 
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